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ABSTRAK 

Tiongkok dan Amerika Serikat merupakan dua negara yang memiliki 

sumber daya yang besar atau bisa disebut sebagai dengan negara adidaya. Dengan 

adanya kekuatan yang besar tersebut Tiongkok dan juga AS bisa melakukan 

hegemoni pada suatu kawasan contohnya seperti pada Indo-Pasifik. Tiongkok dan 

AS memiliki hegemoni masing-masing pada kawasan Indo-Pasifik yang dimana 

hal ini bertujuan untuk membuat kedua negara ini untung. Hegemoni yang 

dihasilkan oleh Tiongkok pada kawasan Indo-Pasifik lebih unggul dari AS yang 

dimana membuat AS harus melakukan Re-Balancing terhadap hegemoni Tiongkok. 

AS melakukan kebijakannya untuk meredam hegemoni Tiongkok yaitu dengan 

adanya kebijakan FOIP (Free Open Indo Pacific) dan kerjasama AUKUS tersebut.  

Penulis mengambil data yang dimana AS melakukan Re-Balancing berasal dari 

kebijakan barunya yaitu AUKUS serta dari dua konsep Balance Of Power yaitu 

Hard Balancing dan Soft Balancing. Hard Balancing yang dilakukan oleh AS yaitu 

berasal dari militer dan politik sedangkan untuk Soft Balancing yang dilakukan oleh 

AS yaitu Kerjasama Internasional dan Embargo Ekonomi yang dimana cara itu 

dilakukan untuk Re-Balancing hegemoni Tiongkok pada kawasan Indo-Pasifik.  

Kata Kunci: Tiongkok, Amerika Serikat(AS), Hegemoni, AUKUS, Indo-

Pasifik, Hard Balancing, Soft Balancing. 
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ABSTRACT 

China and the United States are two countries that have large resources or 

can be called superpowers. With this great power, China and the US can exercise 

hegemony somewhere, for example, in the Indo-Pacific. China and the US have 

their own hegemony in the Indo-Pacific region which aims to make these two 

countries profitable. The hegemony generated by China in the Indo-Pacific region 

is superior to the US which makes the US have to re-balance China's hegemony. 

The US carried out its policy to reduce Chinese hegemony, namely with the FOIP 

(Free Open Indo Pacific) policy and the AUKUS collaboration. The author takes 

the data in which AS performs Re-Balancing, which comes from its new policy, 

namely AUKUS and from two Balance Of Power concepts, namely Hard Balancing 

and Soft Balancing. The Hard Balancing carried out by the US comes from the 

military and politics while the Soft Balancing carried out by the US is International 

Cooperation and Economic Embargoes which are carried out to Re-Balancing 

Chinese hegemony in the Indo-Pacific region. 

Keywords: China, United States of America (US), Hegemony, AUKUS, Indo-

Pacific, Hard Balancing, Soft Balancing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Tiongkok mempunyai cukup kekuatan untuk memulai suatu hegemoni 

dikawasan Indo-Pasifik. Seperti yang diketahui bahwa Tiongkok merupakan salah 

satu negara yang memiliki perekonomian yang terbilang besar dan juga seiring 

waktu meningkat dengan pesat. Seperti yang diketahui bahwa pada 40 tahun yang 

lalu Tiongkok terbilang sebagai negara yang miskin dan juga negara Tiongkok 

terisolasi dari komunitas internasional. Hegemoni yang dilakukan oleh Tiongkok di 

kawasan Indo-Pasifik pada bidang ekonomi yaitu dengan melakukan visi Chinese 

Dream. Pada masa kepemimpinan Hu Jintao pada tahun 2012, yang dimana Hu 

Jintao menyatakan dalam pertemuan Kongres Partai Komunis ke-18 yaitu: “Kami 

harus secara kokoh mengacu kepada pemikiran strategis di mana hanya 

mengutamakan pembangunan”. Dalam hal itu cita-cita yang ingin dicapai oleh 

partai komunis di Tiongkok yaitu difokuskan kepada 2 hal yang fundamental yang 

disebut sebagai “tujuan kembar 1 abad”, yang dimana visi tersebut untuk 

menjadikan masyarakat Tiongkok yang madani pada tahun 2021 dan juga 

mengembangkan modernisasi pada tahun 2049. Dengan berakhirnya masa 

kepemimpinan Hu Jintao pada tahun 2012, dilanjutkan dengan masa kepemimpinan 

Xi Jinping yang dimana pada masa kepemimpinan Xi Jinping tujuan kembar 

tersebut pun di rekap ulang dalam “Chinese Dream”. Chinese Dream merupakan 

pandangan yang dimana mengarah kepada kebutuhan Tiongkok yang dimana pada 
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masa kepemimpinan Xi Jinping Chinese Dream tidak hanya berfokus kearah 

kondisi internal dari Tiongkok melainkan Chinese Dream bisa berguna untuk 

Tiongkok sebagai pemimpin di kawasan Asia di kemudian hari. Konsep dari 

Chinese Dream itu sendiri terbagi menjadi 3 bagian kebijakan yaitu sektor ekonomi, 

sektor politik serta keamanan dan militer. 

Seperti penjelasan diatas bahwa hegemoni yang dilakukan oleh Tiongkok 

berdasarkan pada visi dari Chinese Dream yang dimana visi tersebut diperuntukkan 

untuk mencapai negara Tiongkok yang dapat menguasai kawasan Asia di kemudian 

hari nantinya. Pada sektor ekonomi Tiongkok melakukan proyek besar yang 

Bernama BRI (Belt and Road Initiative) serta membangun lembaga keuangan 

internasional yaitu AIIB (Asian Infrastucture Investment Bank). Kebangkitan 

Tiongkok pada sektor ekonomi dimulai dari proyek yang besar bernama Belt and 

Road Initiative (BRI) atau yang dulu dikenal sebagai One Belt One Road (OBOR).  

Proyek Tiongkok yaitu Belt and Road Initiative (BRI) merupakan proyek yang 

besar yang dilakukan pada masa pemerintahan Presiden Xi Jinping pada tahun 

2013, yang dimana proyek ini berfokus kepada Sabuk Ekonomi dan Jalur Sutra 

mengacu pada Jalur Sutra Maritim Abad ke-21. Belt and Road Initiative (BRI) 

adalah usaha ekonomi, diplomatik, geopolitik multifaset yang telah berubah melalui 

berbagai iterasi, dari “Jalur Sutra Modern” menjadi “One Belt One Road”. 

Tiongkok menginisiasi dan memimpin BRI dengan program investasi 1,3 trilyun 

USD untuk menciptakan jaringan infrastruktur termasuk jalan, kereta api, 

telekomunikasi, jaringan pipa energi, dan pelabuhan. Ini akan meningkatkan 

interkonektivitas ekonomi dan memfasilitasi pembangunan di Eurasia, Afrika 
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Timur dan lebih dari 60 negara mitra. BRI memiliki dua komponen: Sabuk 

Ekonomi Jalur Sutra atau Silk Road Economic Belt (SREB) dan Jalur Sutra Maritim 

Abad ke-21 yang berbasis laut. Jalur sutra ini sudah ada sejak sebelum masehi yang 

menghubungkan China dengan negara-negara di timur tengah dan sebagian di 

eropa. Silk road sudah ada sekitar tahun 202 SM dengan jarak sekitar 7000 mil dari 

China Daratan hingga ke wilayah  Eropa, melewati Asia Tengah, India Utara, 

Kekaisaran Persia hingga Romawi (Gan dan Briell, 2009).   

Gambar 1.1 Jalur Sutra (China dan Eropa) 

 

Sumber: Chin (2013: 218) 

Gambar 1.2 Belt and Road Initiative (BRI) 

 

Sumber: Si dayaw dan Woon (2017: 2) 
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Tidak hanya dari proyek Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok dapat 

bangkit dari segi ekonomi melainkan adanya lembaga keuangan internasional 

yang bernama Asian Infrastucture Investment Bank (AIIB). AIIB sebuah bank 

pembangunan multilateral/Multilateral Development Bank (MDB) berbasis 

pengetahuan modern yang fokus terhadap pembangunan infrastruktur dan sektor 

produktif di kawasan Asia. Walaupun bank ini diberi nama bank Asia, namun 

setiap negara di seluruh dunia dapat terlibat sebagai anggota di dalamnya (Weiss, 

2017). Saat ini jumlah anggota telah mencapai 93 negara di dunia (AIIB, 2016). 

Keberadaan AIIB merupakan salah satu pelengkap dalam pembiayaan 

pembangunan infrastruktur negara anggota di berbagai kawasan. AIIB merupakan 

institusi pembangunan infrastruktur yang dimana bersifat multilateral dengan 

tujuan untuk meningkatkan ekonomi serta sosial dikawasan Asia. Pada  tanggal  

24 Oktober 2014, 21 negara menandatangani nota kesepahaman pendirian AIIB 

di Beijing dan pada tanggal 29 Juni 2015, 57 negara prospective founding 

members menandatangani Article of Agreement (AOA) di Beijing (AIIB, t.t). 

Prospective founding members adalah nama yang diberikan kepada 57 negara 

pendiri AIIB yang dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 Persebaran negara-negara pendiri AIIB 

 

Sumber: http://www.businessworld.in/article/57- Countries-Join-As-Founding-Members-

Of-AIIB/16- 04-2015  80462/ 

Tujuan dari Tiongkok membentuk AIIB ini yaitu meliputi dua hal. Pertama, 

mendorong investasi ekonomi yang bekelanjutan, meningkatkan kekayaan dan 

konektivitas infrastruktur di Asia. Kedua, mempromosikan kerjasama dan 

kemitraan regional dengan lembaga pembangunan multilateral lainnya (AIIB, 

2016). AIIB juga disebutkan oleh Tiongkok yaitu merupakan sebuah institusi 

keuangan internasional yang dimana memiliki kepentingan unsur geopolitik serta 

geoekonomi Tiongkok serta merupakan alat yang digunakan untuk menanamkan 

hegemoninya terhadap negara-negara anggota. Pemerintah Tiongkok mengatakan 

bahwa AIIB dibentuk sebagai sebuah ekspresi sikap frustrasi pemerintah Tiongkok 

terhadap lambannya reformasi dan tata kelola ekonomi global (Debora, 2017). Oleh 

karena hal tersebut Tiongkok memiliki kekuatan pada bidang perekonomian yang 

dimana memiliki hegemoni pada Kawasan Indo-Pasifik. Hegemoni Tiongkok 

membuat Tiongkok mempunyai kekuatan ataupun kekuasaan yang besar pada 

http://www.businessworld.in/article/57-
http://www.businessworld.in/article/57-Countries-Join-As-Founding-Members-Of-AIIB/16-04-2015-80462/
http://www.businessworld.in/article/57-Countries-Join-As-Founding-Members-Of-AIIB/16-04-2015-80462/
http://www.businessworld.in/article/57-Countries-Join-As-Founding-Members-Of-AIIB/16-04-2015-80462/
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Kawasan di Indo-Pasifik, yang dimana hal tersebut membuat beberapa negara lain 

tidak seimbang dalam melakukan kegiatan Kerjasama. Khususnya Amerika 

Serikat, AS memiliki kepentingan dalam Kawasan Indo-Pasifik yang dimana hal 

itu membuat AS gelisah terhadap hegemoni yang ditimbulkan oleh Tiongkok 

tersebut.     

Ada juga hegemoni yang dilakukan oleh Tiongkok pada Kawasan Asia 

Tenggara khususnya di Indo-Pasifik yang dimana berfokus kepada keamanan dan 

pertahanan Tiongkok terus berkembang dikawasan tersebut. Salah satu yang 

menjadi hegemoni Tiongkok yaitu konflik yang terjadi pada Laut Tiongkok 

Selatan(LTS). Laut Tiongkok Selatan (LTS) memiliki permasalahan sengketa yang 

pelik, diantaranya adalah masalah sengketa teritorial dan sengketa batas wilayah 

maritim, yang sampai saat ini belum adanya penyelesaiannya. Dalam konflik Laut 

Tiongkong Selatan,selain ketegangan yang terjadi akibat tumpang tindihnya klaim 

antar negara bersengketa yang belum bisa dihentikan. hingga kini, terdapat juga 

perkembanganyang tidak menggembirakan terutama mengenaihubungan antara 

dua negara anggota ASEAN yaitu Vietnam dan Filipina dengan Tiongkok. Jika 

melihat dari keadaan politik baik di kawasan Asia Tenggara maupun Asia Pasifik. 

Seperti yang diketahui bahwa Laut Tiongkok Selatan yang menjadi titik tumpu bagi 

geopolitik di kawasan Asia Pasifik sedang menjadi pembicaraan hangat di tingkat 

internasional dikarenakan tersulutnya konflik antara sejumlah negara besar di Asia 

dan beberapa negara anggota ASEAN. Inti dari masalah yang diperdebatkan 

sebenarnya adalah seputar klaim wilayah perbatasan (territorial zone). Sengketa 

Laut Tiongkok Selatan ini telah memberikan dampak yang cukup dramatis terhadap 
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gelombang polarisasi kekuatan negara-negara yang bertikai. Tidak hanya negara-

negara dikawasan Indo-Pasifik yang merasakan dampak dari terjadinya konflik 

LTS ini melainkan beberapa negara di eropa merasakan hal tersebut seperti salah 

satunya yaitu Amerika Serikat.  

Dengan adanya Chinese Dream Ameika Serikat pun membentuk kebijakan 

baru pada kawasan Indo-Pasifik yang bernama “Free Open Indo-Pacific” (FOIP). 

FOIP atau Free Open Indo-Pacific merupakan pencapaian situasi keamanan 

kawasan yang lebih stabil, kerja sama ekonomi berbasis pasar bebas, serta 

kepatuhan setiap negara terhadap hukum internsional. Jaminan atas konsep FOIP 

memberikan keleluasaan dalam setiap diskusi mengenai perwujudan kawasan yang 

bebas dan terbuka. Dalam hal ini komitmen AS terbukti cukup memberikan 

kepastian dengan menjadikan Indo-Pasifik sebagai basis pergerakan barang dan 

jasa yang menunjang bagi pertumbuhan kerja sama ekonomi kawasan. Hegemoni 

yang dilakukan dalam Indo-Pasifik yaitu dengan visinya Chinese Dream 

memberikan dampak yang cukup besar untuk Amerika Serikat dalam 

mempertahankan kepentingannya dalam indo-pasifik khususnya di sektor ekonomi 

yang salah satunya yaitu mega proyek OBOR(One Belt One Road) menghadirkan 

tantangan besar bagi tatanan liberal internasionalisme AS saat ini, dimana hal 

tersebut merupakan langkah keberhasilan perluasan Sino-centric melalui 

pengembangan iklim investasi dan perdagangan di banyak negara Asia Tengara, 

hingga Afrika.   
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Hegemoni yang dilakukan oleh Amerika Serikat tidak hanya berasal dari 

FOIP saja melainkan AS melakukan hegemoni juga dengan adanya Grand Strategy. 

Amerika Serikat melakukan hegemoni di Indo-Pasifik dengan cara melakukan 

Grand Strategy di kawasan Indo-Pasifik. Grand Strategy AS merupakan upaya 

yang dimana didalamnya terdapat perlindungan terhadap eksistensi, kepentingan 

dan lain-lain yang mencakup integrasi wilayah, kedaulatan hingga eksistensi 

Amerika Serikat diwilayah global khususnya pada kawasan Indo-Pasifik. Melalui 

Indo-Pasifik AS mengarahkan grand strategy untuk tujuan melindungi kepentingan 

nasionalnya beserta negara-negara yang menjadi aliansinya. AS membangun 

jaringan hubungan diplomatik dengan India guna meningkatkan kembali pengaruh 

hubungan militer dan kekuatan ekonomi. Memastikan akses terhadap sumber daya 

alam, perluasan target pasar, hingga jalur perairan internasional samudera Hindia 

dengan memastikan keamanan terhadap Sea Lines of Communication (SLOCs). 

Pergerakan Armada Angkatan Laut AS terbukti cukup efektif dalam meberikan 

penekanan fisik terhadap kepatuhan setiap negara di kawasan terhadap hukum 

internasional. Hal tersebut penting untuk dilakukan mengingat Tiongkok telah 

menjelma sebagai negara dengan kekuatan militer yang sekarang ini memiliki basis 

kekuatan di LCS.  

Rivalitas yang terjadi di Indo-Pasifik antar Tiongkok serta Amerika Serikat 

bisa dilihat dari kebijakan yang dilakukan oleh kedua negara tersebut, yang dimana 

kebijakan dari Tiongkok yaitu Chinese Dream yang meliputi sektor ekonomi, 

politik serta sektor keamanan dan pertahanan. Sedangkan untuk kebijakan Amerika 

Serikat itu sendiri yaitu dengan melakukan Free and Open Indo-Pacific yang 



 
 

9 
 
 

dimana dalam kebijakan ini Amerika Serikat ingin mencapai situasi keamanan 

kawasan yang lebih stabil, kerja sama ekonomi berbasis pasar bebas, serta 

kepatuhan setiap negara terhadap hukum internsional.  

Amerika Serikat memiliki kepentingan pada Kawasan di Indo-Pasifik 

seperti halnya melakukan Kerja sama dengan beberapa negara di Kawasan 

tersebut. Amerika Serikat merasakan dampak yang ditimbulkan dari hegemoni 

Tiongkok pada Kawasan Indo-Pasifik, yang dimana hal itu membuat beberapa 

negara di Indo-Pasifik lebih memilih untuk melakukan kerja sama dengan 

Tiongkok ketimbang AS. Tiongkok melakukan perkembangan yang sangat pesat 

pada sector ekonominya, mulai dari membentuk proyek raksasa yaitu Belt and 

Road Intiative (BRI) dan  Asian Infrastucture Investment Bank (AIIB). Dua proyek 

tersebut sangat sukses untuk membuat hegemoni Tiongkok di Indo-Pasifik dan 

juga tidak bisa di pungkiri bahwa pengaruh besar dari Tiongkok salah satunya 

berasal dari AIIB membuat hegemoni Tiongkok semakin kuat di Indo-Pasifik. 

Pada tanggal 15 September tahun 2021 menjadi momen yang mengejutkan 

bagi negara-negara yang berada di kawasan Indo-Pasifik. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan salah satu negara yang berada dikawasan Indo-Pasifik yaitu Australia 

melakukan kerja sama trilateral Bersama Amerika Serikat dan Inggris. Kerja sama 

tersebut yaitu Bernama AUKUS (Australia, United Kingdom, United States), Kerja 

sama AUKUS ini melakukan pengembangan kapal selam bertenaga nuklir 

Australia akan menjadi upaya bersama antara ketiga negara, dengan fokus pada 

interoperabilitas, kesamaan, dan saling menguntungkan. AUKUS juga merupakan 

kemitraan keamanan trilateral yang ditingkatkan antara Australia, Inggris, dan 
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Amerika Serikat. AUKUS didasarkan pada cita-cita abadi kami dan komitmen 

bersama dari tiga negara kami untuk kawasan Indo-Pasifik yang stabil, aman, dan 

sejahtera. AUKUS akan memperdalam kerja sama diplomatik, keamanan dan 

pertahanan antara Australia, Inggris dan Amerika Serikat dengan fokus pada 

kemampuan bersama dan interoperabilitas - awalnya berfokus pada kemampuan 

dunia maya, kecerdasan buatan, teknologi kuantum dan kemampuan bawah laut 

tambahan. Bagi Australia, AUKUS adalah langkah perubahan yang akan 

melengkapi upaya kami untuk membangun jaringan kemitraan internasional--

seperti dengan ASEAN, keluarga Pasifik kami, mitra Five Eyes, dan mitra yang 

berpikiran sama di kawasan, seperti Quad. Bagi Tiongkok, AUKUS dianggap 

akan sangat merusak perdamaian dan stabilitas regional, dan membahayakan 

upaya untuk menghentikan proliferasi senjata nuklir. Sehingga langkah AS dan 

Inggris untuk mengekspor teknologi nuklir ke Australia akan merusak hubungan 

bilateral yang dimiliki oleh Australia dan Tiongkok, meski beberapa pengamat 

menyatakan bahwa meski diawal akan menimbulkan kericuhan, namun di masa 

depan AUKUS akan sangat menguntungkan bagi Australia dan kawasan 

(Vuving, 2021). Respon keras Tiongkok ditandai dengan pernyataan juru 

bicara Kementerian Luar Negeri mereka, Zhao Lijian yang menyatakan bahwa: 

“The most urgent task is for Australia to correctly recognize the reasons for the 

setbacks in the relations between the two countries, and think carefully whether to 

treat China as a partner or a threat” (McGuirk, 2021). Pernyataan tersebut seolah 

menunjukan ketidakpuasan Tiongkok terhadap langkah yang diambil oleh AS 

sebagai rival mereka dibawah pemerintahan  Biden,  yang  sebelumnya  juga  
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telah  mengganggu  negara tersebut melalui seruan pelanggaran hak asasi manusia 

di wilayah Xianjing, tindakan keras terhadap aktivis demokrasi di Hong Kong, 

dan pelanggaran keamanan siber yang dilakukan oleh Tiongkok. 

Dalam penelitian ini penulis tertarik dengan judul ini dikarenakan pada kasus 

ini yaitu Kerjasama AUKUS merupakan hal yang baru dikawasan Indo-Pasifik. 

Yang dimana AUKUS tersebut berfokus kepada pakta pertahanan yang 

mengembangkan kapal selam bertenaga nuklir. AUKUS sendiri juga dilakukan 

untuk meredam hegemoni yang dilakukan oleh Tiongkok dikawasan Indo-Pasifik, 

hal ini dilakukan oleh Amerika Serikat untuk meredam hegemoni tersebut. Dan 

juga tidak hanya alasan tersebut, dengan adanya kebijakan dari Tiongkok yaitu 

Chinese Dream yang dimana bertujuan untuk menjadikan Tiongkok sebagai 

pemimpin Asia membuat Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan yang baru 

untuk mempertahankan hegemoninya di Kawasan Indo-Pasifik yaitu dengan 

kebijakan Free and Open Indo-Pacific(FOIP), yang bertujuan untuk situasi 

keamanan kawasan yang lebih stabil, kerja sama ekonomi berbasis pasar bebas, 

serta kepatuhan setiap negara terhadap hukum internsional. Potensi dari hegemoni 

Tiongkok pun semakin membesar oleh karena itu Amerika Serikat membuat 

Kerjasama dalam pakta pertahanan dengan ketiga negara yaitu Australia dan juga 

Inggris dalam Kerjasama AUKUS tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Hegemoni Tiongkok membuat Tiongkok mempunyai kekuatan ataupun 

kekuasaan yang besar pada Kawasan di Indo-Pasifik, yang dimana hal tersebut 

membuat beberapa negara lain tidak seimbang salah satunya Amerika Serikat yang 

dimana memiliki kepentingan di Kawasan Indo-Pasifik. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dengan judul tersebut, disini penulis mendapatkan rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Bagaimana cara Amerika 

Serikat untuk meredam hegemoni dari Tiongkok di Indo-Pasifik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis ingin memberi informasi bahwa Amerika Serikat 

ingin meredam hegemoni yang dilakukan oleh Tiongkok pada Kawasan Indo-

Pasifik, yang dimana hegemoni dari Tiongkok tersebut membuat Amerika Serikat 

terancam kepentingannya pada Kawasan Indo-Pasifik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian skripsi ini bisa berguna sebagai kajian referensi ataupun 

dapat dijadikan bahan dan tinjauan pustaka bagi para akademis Hubungan 

Internasional yang ingin melakukan penelitian terhadap tentang Strategi Re-

Balancing AS Terhadap Hegemoni Tiongkok Melalui Pakta Pertahanan AUKUS 

Di Indo-Pasifik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Penulis 

Manfaat dari penelitian bagi penulis ini yaitu untuk menambah wawasan 

terkait tentang hegemoni yang dimana hegemoni itu sendiri memiliki dampak baik 

dan dampak buruk yang dilakukan oleh suatu negara pada suatu kawasan. Tidak 

hanya itu dengan adanya hegemoni pada suatu Kawasan akan membuat beberapa 

negara melakukan kerja sama untuk meredam hegemoni tersebut.  

B. Bagi Masyarakat 

Tidak hanya bagi penulis ada juga manfaat dari penelitian ini untuk 

masyarakat yaitu agar bisa  informasi serta pengetahauan terkait dari kerja sama ini 

bagi kawasan Indo-Pasifik khusunya untuk negara kita sendiri yaitu Indonesia. 

C. Bagi Pemerintah 

Untuk pemerintah penelitian ini bisa berguna agar pemerintah bisa 

mendapatkan beberapa Informasi apa saja yang bisa berdampak dari terjadinya 

kerja sama ini bagi kawasan negara Indonesia serta Kawasan Indo-Pasifik. Dan juga 

untuk mengerahui pengaruh apa yang akan terjadi dari AS untuk Kawasan Indo-

Pasifik. 
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